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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kesenian Rebana Grup Al – Maghfiroh di desa Sangkanhurip Kecamatan 

Katapang Kabupaten Bandung memiliki peran bagaimana pengaplikasian 

barang bekas (limbah) menjadi alat pendukung kesenian rebana. 

sementara itu Kesenian Rebana Grup Al – Maghfiroh memiliki tiga 

fungsi yaitu : satu sebagai media untuk menyebarkan kebaikan, dua  

sebagai ajakan kepada masyarakat agar lebih mencintai lingkungan alam 

sekitar, serta ketiga mengurangi sampah domestik (sampah rumah 

tangga) menjadi alat pendukung kesenian rebana grup Al – Maghfiroh. 

2. Pengelolaan Kesenian Rebana Grup Al – Maghfiroh, memberikan 

kontribusi terhadap keberlangsungan grup tersebut dan dapat menjadi 

sebuah grup yang mengintegrasikan antara Pengelolaan Lingkungan 

dalam Kegiatan Kesenian Rebana. Peran dari Pak Toni sebagai pelatih, 

dapat menjadikan pelatih yang mampu mengelola Kesenian Rebana Grup 

Al – Maghfiorh, diawali dari membangun Grup tersebut dapat bertahan 

hingga saat ini, serta dapat menjadi contoh bagi Grup – grup kesenian 

rebana lainnya dalam melakukan pengelolaan kesenian rebana. Proses 

pengelolaan kesenian dalam upaya pengintegrasian seni dan lingkungan 

bukanlah hal yang mudah, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya 
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bahwa Grup Al – Maghfiroh mengalami banyak tantangan dan kendala 

pada sebuah proses pengelolaan kesenian dan upaya pengintegrasian 

dengan lingkungan. Tantangan dan kendala tersebut antara lain adalah 

belum adanya dukungan yang amat berarti dari pemerintahan Desa 

maupun pihak – pihak lain berhubungan dengan upaya pengintegrasian 

kesenian dengan lingkungan (tantangan). Proses pengelolaan kesenian 

rebana Grup Al – Maghfiroh pun mengalami banyak kendala, seperti 

dalam proses pelatihannya yang dapat mempengaruhi semangat dalam 

upaya pengintegrasian Kesenian Rebana dengan Lingkungan Alam 

sekitar. 

3. Strategi penguatan dan pengelolaan lingkungan yang dilakukan grup Al – 

Maghfiroh, dapat diintegrasikan dengan kegiatan kesenian rebana. Dalam 

pelaksanaannya dinilai belum tepat, karena pada pembahasan 

sebelumnya peneliti memiliki berbagai harapan terkait strategi yang 

cocok atau baik dilakukan oleh grup Al – Maghfiroh. Strategi yang 

sebelumnya dilakukan oleh grup Al – Maghfiroh adalah melakukan 

sebuah upaya pengintegrasian seni dan lingkungan diawali dengan 

membuat sebuah alat bekas menjadi alat pendukung kesenian rebana, 

melakukan sebuah latihan tertutup, serta dalam upaya pengintegrasiannya 

belum menemukan cara yang tepat untuk mengajak masyarakat daerah 

setempat maupun grup – grup kesenian lainnya, khususnya kesenian 

rebana. Peneliti berharap agar ke depannya dalam sebuah proses latihan 

dapat dilakukan di “Taman Edukasi” (salah satu hasil dari Program 
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Citarum Harum) sebagai media atau wadah promosi serta mengenalkan 

cara pengolahan limbah menjadi alat pendukung kesenian rebana. Hal 

tersebut dapat dilakukan oleh Grup Al – Maghfiroh melalui proses 

latihan secara terbuka di “Taman Edukasi”. Selain itu, melalui 

pertunjukan diharapkan dapat terus mengajak masyarakat sekitar maupun 

grup kesenian rebana lainnya, dalam upaya pemanfaatan alam sekitar 

(limbah) untuk dapat diolah menjadi alat pendukung kesenian rebana. 

 

B. Saran  

1. Beragam kasus yang ditemukan  dalam penelitian,  tentunya memiliki 

permasalahan yang berbeda – beda. Setiap permasalahan yang muncul, 

terdapat asumsi, sudut pandang, serta penyelesaian yang berbeda. Pada 

penelitian ini, analisis serta pembahasan tentang pengelolaan lingkungan 

dan pengelolaan kesenian rebana Grup Al – Maghfiroh Desa Sangkanhurip 

Kecamatan Katapang Kabupaten Bandung, tidak dapat dipungkiri 

keberadaannya sebagai aset maupun salah satu grup kesenian rebana yang 

memiliki upaya strategis dalam pengelolaan kesenian rebana di wilayah 

yang lebih luas. 

2. Penelitian kali ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian lanjutan berkisar 

pengelolaan grup kesenian rebana di luar Desa Sangkanhurip. Analisis 

baru dipermukaannya saja, berupa pendataan banyaknya grup yang ada di 

Desa Sangkanhurip. Akhirnya peneliti dapat menganalisis serta membahas 

tentang pengintegrasian pengelolaan lingkungan dengan kegiatan kesenian 
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rebana Grup Al – Maghfiroh. Temuan ini dapat dijadikan sebagai rujukan 

berupa dokumen bagi pemerintahan daerah setempat, maupun instansi 

terkait lainnya secara luas. Penelitian lanjutan oleh berbagai pihak terkait 

diperlukan sebagai upaya keberlangsungan keberadaan kesenian tersebut 

sebagai khasanah budaya bangsa.  

3. Pentingnya upaya pewarisan sebagai pelestarian budaya daerah setempat 

disampaikan dan dipelajari oleh pemuda sebagai generasi penerus kesenian 

rebana khususnya di Desa Sangkanhurip Kecamatan Katapang Kabupaten 

Bandung.
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